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Abstrak 

Artikel ini membahas potensi pendekatan humanistik dalam pembelajaran sains untuk 

meningkatkan hasil dan aspek afektif siswa. Pendidikan sains yang efektif penting untuk 

mempersiapkan generasi yang kreatif dan inovatif. Namun, seringkali pandangan siswa terhadap 

sains tidak sesuai harapan. Hal itu dipengaruhi oleh berbagai faktor. Pendekatan humanistik 

diusulkan sebagai solusi, dengan mengintegrasikan dimensi kemanusiaan seperti emosi, nilai, 

dan hubungan sosial dalam pembelajaran. Metode penelitian studi pustaka digunakan untuk 

menganalisis dan mengelompokkan sumber terkait. Hasil studi menunjukkan bahwa pendekatan 

ini dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa dan sikap positif terhadap sains melalui 

penambahan aspek yang lebih kaya dari sekadar konten dengan mempelajari sejarah dan hakikat 

sains, mengombinasikannya dengan pendekatan multikultural yang relevan dengan identitas, 

komunitas, dan pengetahuan lokal, hingga menerapkan strategi pembelajaran dalam aktivitas di 

kelas layaknya humanizing the classroom, active learning, dan quantum learning. Penerapan 

teori-teori humanistik, seperti choice theory, juga mendukung penciptaan lingkungan belajar 

yang mendukung pertumbuhan pribadi dan akademik siswa. Lewat pendekatan ini, diharapkan 

pengalaman pembelajaran sains menjadi lebih bermakna dan dekat dengan siswa, sehingga 

efektif untuk mempersiapkan siswa menjadi bagian dari masyarakat sosial dan menghadapi 

tantangan masa depan dengan percaya diri.  

 

Kata Kunci: Pendekatan humanistik; pembelajaran sains; sosio-emosional; choice theory  

 

 

 

PENDAHULUAN 

Peran pendidikan sains bukan lagi sebatas 

membekalkan pengetahuan dasar sebelum siswa 

memasuki universitas, tetapi juga secara praktis 

harus dapat menjadi perantara dalam meningkatkan 

minat terhadap profesi di bidang sains, sekaligus 

secara luas berfungsi sebagai ruang untuk 

mengembangkan sejumlah keterampilan bertahan 

hidup yang mungkin digunakan di waktu yang akan 

datang, terutama di antara perubahan yang begitu 

cepat dalam berbagai aspek kehidupan (Alberts, 

2022; Holbrook, 2010; Taber, 2017). Berdasarkan 

pertimbangan tersebut lahu, pendidikan sains 

dipandang sebagai salah satu jalur untuk 

mewujudkan masa depan yang kreatif, inovatif, dan 

solutif dalam menangani berbagai macam 

permasalahan melalui pemupukan generasi yang 

menganggap penting sains, mengalami internalisasi 

nilai-nilai sains dalam dirinya, serta mampu berpikir 

ilmiah dengan orientasi masa depan untuk 

mempersiapkan diri dalam menghadapi 

ketidakpastian (Alberts, 2022; Ioannidou & Erduran, 
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2022; T et al., 2024; Taber, 2017). Alasan-alasan 

tersebut telah membuat pendidikan sains diyakini 

penting dalam perkembangan setiap negara di dunia, 

karena tanpa hadirnya ilmu pengetahuan alam, 

berbagai bidang terapan seperti teknologi, informasi, 

medis, arsitektur, dan lain sebagainya, tidak dapat 

bekerja (Kola, 2014). Selain itu, di luar konten sains 

di dalamnya, pendidikan sains harus pula ditinjau 

sebagai bagian dari pendidikan secara umum yang 

tujuannya adalah untuk mendidik siswa sehingga 

menjadi manusia yang berkualitas dan berdaya, 

untuk menciptakan perubahan masyarakat ke arah 

yang lebih baik (Burns, 2002; Holbrook, 2010). 

Mengingat bahwa pendidikan sains adalah 

perpotongan antara ilmu alam dan ilmu sosial, 

sekaligus basis dalam merealisasikan beragam 

bentuk aksi yang efektif, maka konteks pada materi 

perlu terintegrasi dengan isu-isu dan tantangan-

tantangan yang bersifat lokal hingga global, agar 

siswa terlatih menguraikan beragam kesulitan 

menggunakan sudut pandang sains. Pembelajaran 

sains bahkan disarankan menekankan kesetaraan dan 

menyebarkan pesan perubahan sosial yang adil 

untuk berbagai pihak (Adams et al., 2018). Terdapat 

tiga tujuan dari pembelajaran sains yang 

dihubungkan dengan permasalahan sosial, utamanya 

yang bersifat keseharian, yakni: (1) membuat siswa 

terbiasa melakukan pengambilan keputusan 

sederhana dengan mengerahkan kesadarannya 

terhadap problematika yang ada (2) 

mempertimbangan perspektif dari banyak sisi, 

menguraikan beragam alasan yang logis dan kritis, 

serta (3) berpikir melalui nilai-nilai yang mereka 

pegang (Altmeyer & Dreesmann, 2020). Namun 

pembelajaran sains yang disisipi isu juga dapat 

diterapkan dengan mengangkat permasalahan yang 

lebih kontroversial, untuk membawa serta kerangka 

kerja pendidikan berkelanjutan ke dalam materi sains 

(Zidny & Eilks, 2022). Dengan begitu, materi yang 

berpotensi menimbulkan pro dan kontra atau 

mengandung konflik di dalamnya, patut disoroti 

lebih jauh. 

Namun bertentangan dengan hal tersebut, 

sejumlah penelitian mengemukakan bahwa 

perspektif siswa terhadap pembelajaran sains tidak 

sesuai dengan yang diharapkan. Secara ringkas, 

siswa merasa tidak nyaman belajar sains karena 

permasalahan pada proses tersampaikannya ilmu 

pengetahuan dari guru atau dari buku ke siswa, 

konten yang tidak relevan dan membosankan bagi 

siswa, serta sifat mata pelajaran yang lebih sulit dari 

pelajaran lain (Fensham, 2006). Sebagian besar 

siswa di sekolah menengah pertama di Indonesia 

menyatakan bahwa mata pelajaran Sains, terutama 

Fisika, adalah mata pelajaran yang sulit, meskipun 

mereka meyakini bahwa materi di dalamnya sangat 

berhubungan dengan dunia dan kehidupan sehari-

hari (Rohandi, 2017). Penelitian yang lebih luas 

mengungkapkan, siswa di negara-negara Asia 

Tenggara kebanyakan menyatakan bahwa selain 

sulit, mata pelajaran sains juga membosankan. 

Akibatnya, mereka memiliki efikasi diri yang rendah 

terhadap pembelajaran sains (Othman et al., 2022). 

Penemuan yang serupa mengenai bagaimana 

ketertarikan, motivasi, dan sikap terhadap sains 

berhubungan terhadap efikasi diri dilaporkan (Potvin 

& Hasni, 2014). Sementara itu, penelitian berskala 

besar pada siswa di Belanda, Inggris, Lebanon, 

Turki, India, dan Malaysia, menunjukkan bahwa 

siswa di luar Eropa Barat lebih tertarik pada sains 

dibandingkan siswa di wilayah Eropa Barat yang 

ketertarikannya cenderung rendah, bahkan menurun. 

Walau begitu, mereka tetap percaya bahwa sains 

dapat memecahkan berbagai problematika 

(Griethuijsen et al., 2014). Tampaknya, kepercayaan 

siswa terhadap sains sebagai alat untuk memecahkan 

sejumlah isu dalam hidup tidak selaras dengan sikap 

yang mereka tunjukkan terhadap sains. Pernyataan 

tersebut didasarkan pada hasil penelitian yang 

menyebutkan bahwa di samping menghindari 

metode ceramah yang panjang-lebar, siswa juga 

paling tidak suka ketika guru menyajikan 

permasalahan yang harus diselesaikan dalam mata 

pelajaran sains (Rohandi, 2017). 

Terdapat beberapa faktor yang membuat siswa 

merasa kesulitan ketika belajar sains. Faktor-faktor 

tersebut adalah faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal meliputi: 1) faktor fisik, mencakup 

kesehatan dan kondisi tubuh siswa saat belajar, 2) 

faktor psikologis, mencakup talenta, kecerdasan, 

atensi, ketertarikan, motivasi, kesiapan, dan 

kelelahan. Sementara itu, faktor eksternal meliputi: 

1) faktor keluarga, 2) faktor sekolah, dan 3) faktor 

kelompok pertemanan (Novianti et al., 2022). 

Penelitian lain menyebutkan, faktor internal 

kesulitan mempelajari mata kuliah Biologi 
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mencakup: 1) kebiasaan belajar, 2) kemampuan 

bawaan lahir, 3) manajemen waktu, 4), preferensi 

terhadap bidang biologi, dan 5) kecemasan, dengan 

faktor eksternal mencakup: 1) pengetahuan awal 

siswa mengenai bidang-bidang pada STEM, 2) 

pengetahuan awal siswa mengenai topik biologi, 3) 

Covid-19, 4) sumber belajar tambahan, dan 5) faktor 

kelas, termasuk identitas pengajar, metode 

pembelajaran yang digunakan, serta kondisi 

lingkungan kelas (Tracy et al., 2022) Di dalam kelas, 

kedua faktor tersebut berkontribusi secara nyata. 

Namun pada penelitian ini, faktor internal disorot 

lebih banyak karena berhubungan dengan kontrol 

diri akademik yang dapat mempengaruhi kinerja 

siswa dalam pembelajaran dan kemunculannya 

menentukan bagaimana siswa menerapkan strategi 

untuk keluar dari permasalahan akademik yang 

menimpanya (Jilani et al., 2021; Santos et al., 2021; 

Thomas et al., 2023; Yang et al., 2021). 

Di sisi lain, sejumlah faktor internal yang 

membuat siswa merasa kesulitan belajar sains seperti 

ketertarikan, motivasi, dan sikap siswa terhadap 

sains, dapat ditingkatkan melalui berbagai cara. 

Salah satunya adalah dengan memberikan 

pengalaman menyenangkan berkaitan dengan sains 

dan teknologi yang dapat memunculkan reaksi 

positif dalam pembelajaran (Potvin & Hasni, 2014). 

Solusi ini adalah bentuk dari pembelajaran yang 

mempertimbangkan kesejahteraan siswa dengan 

menonjolkan emosi siswa sebagai aspek yang perlu 

disadari selama kegiatan belajar-mengajar 

berlangsung, karena emosi akademik lebih sering 

muncul ketika pembelajaran dibandingkan sebelum 

dan setelah pembelajaran (Lavoué et al., 2020). 

Selain itu, emosi juga berdampak pada proses 

belajar, hasil belajar, hingga kesejahteraan akademik 

serta mental siswa secara umum (Lavoué et al., 

2020; Membiela et al., 2023; Morgenroth et al., 

2021; Rebolledo-Mendez & Huerta-Oacheco, 2021; 

Thomas et al., 2023; Yang et al., 2021). 

Pembelajaran yang mengedepankan dimensi-

dimensi diri siswa sebagai manusia, termasuk emosi 

di dalamnya, dilakukan melalui pendekatan 

humanistik. Pendekatan humanistik menganggap 

penting aspek afektif siswa, sehingga unsur sosio-

emosional selama terjadinya aktivitas pembelajaran 

tidak diabaikan. Pendekatan humanistik dilandaskan 

dari bagaimana cara guru melihat siswa sebagai 

seorang manusia, bukan makhluk ilmu pengetahuan, 

dan oleh karena itu, pembelajaran harus: 1) 

berhubungan kuat dengan manusia; 2) manusia 

menjadi faktor dan fokus utama dalam 

pembelajaran; dan 3) disampaikan kepada siswa 

secara humanis (Rutherford, 1972). Pendekatan ini 

juga melihat siswa sebagai seorang individu yang 

utuh, sehingga penting untuk meningkatkan seluruh 

aspek dirinya, bukan hanya kognitif, tetapi juga 

sosial dan afektif (Sukmadinata, 2010). Sejumlah 

penelitian melaporkan hasil yang positif setelah 

pendekatan humanistik diterapkan. Namun belum 

banyak penelitian yang secara spesifik dan eksplisit 

mengarah pada implementasi pendekatan humanistik 

dalam kelas sains, khususnya bagaimana peran 

pendekatan tersebut terhadap materi yang erat 

berkaitan dengan problematika sosial. Meninjau 

bahwa pembelajaran humanistik berpotensi menjadi 

pendekatan yang tepat untuk menangani 

permasalahan yang berhubungan dengan faktor-

faktor yang membuat mereka memiliki reaksi negatif 

terhadap sains, maka artikel ini ditulis dengan 

maksud menguraikan secara teoritis kelebihan 

pendekatan humanistik untuk digunakan di dalam 

kelas sains. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan 

metode studi literatur. Studi literatur dimanfaatkan 

untuk menempatkan hasil dari penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya secara terstruktur, 

untuk kemudian disimpulkan (Creswell & Creswell, 

2018). Metode ini meliputi pencarian dan 

penyusunan secara terorganisir informasi yang 

didapatkan dari sumber penelitian, sehingga dapat 

dirangkai sebuah konsep teoritis (Creswell & 

Creswell, 2018). Sumber utama yang digunakan di 

dalam penelitian adalah artikel, buku, laporan resmi, 

dan dokumen lain berbahasa Indonesia atau 

berbahasa Inggris yang diterbitkan dalam waktu 

yang tidak ditentukan. Kata kunci dalam pencarian 

dokumen sumber meliputi beberapa frasa, seperti 

“pembelajaran humanistik”, “pendekatan 

pembelajaran humanistik”, “emosi dalam 

pembelajaran”, dan “pembelajaran sains”. Informasi 

dari dokumen yang didapatkan kemudian 

dikelompokkan berdasarkan kesamaan topik 
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bahasannya dan diuntai menjadi sebuah kesatuan 

berbentuk naratif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran yang humanis dalam konteks 

pendidikan sains telah banyak dijelaskan melalui 

istilah „nilai-nilai sains‟, „hakikat sains‟, „bagian 

sosial dari sains‟, hingga „karakter kemanusiaan 

yang terkandung dalam sains‟. Humanisme melewati 

sejarah yang panjang, tetapi interaksi intensnya 

dengan pembelajaran sains dimulai setelah Perang 

Dunia II di abad ke-19, di mana pelajaran filsafat 

sains pertama dikenalkan di beberapa sekolah. Di 

abad ke-17, kemunculan filsafat murni di Yunani 

berkembang menjadi filsafat yang lebih radikal 

sehingga melahirkan filsafat sains di Eropa Barat, 

yang diikuti oleh peristiwa bernama Revolusi Sains. 

Keberhasilan para ilmuwan sains menerapkan 

filsafat sains ternyata memberikan mereka daya 

karena beragam bentuk kesuksesan dan dominasi 

menghampiri setiap kali penemuan besar dihasilkan. 

Hal ini kemudian ditiru oleh para pebisnis yang 

berniat menerapkan filsafat sains untuk mendapatkan 

keuntungan dan kekuasaan terhadap hal-hal yang 

diproduksi manusia, yang diikuti oleh terjadinya 

peristiwa berkelanjutan bernama Revolusi Industri. 

Namun pada awal masa di abad ke-19, para filsuf 

menjauhkan diri dari para teknologis dan memicu 

peristiwa lain yang bernama Revolusi Sains Modern 

(Aikenhead, 2003). 

Peristiwa Revolusi Industri membuat paradigma 

masyarakat terhadap filsafat sains melekat pada 

kesuksesan para teknologis, sehingga terdapat upaya 

para filsuf untuk mengubah pemikiran tersebut 

menjadi: orang yang ahli dalam bidang teknologi, 

adalah mereka yang berhasil menerapkan 

pengetahuan mengenai filsafat sains. Usaha tersebut 

merebak menjadi kebutuhan untuk 

memprofesionalkan filsafat sains. Universitas 

mengambil kesempatan untuk memprofesionalkan 

sains melalui hadirnya disiplin-disiplin ilmu baru 

sekaligus menentukan siapa yang dapat diarahkan 

untuk menjadi saintis, dan siapa yang tidak. 

Bersamaan dengan kemunculan organisasi British 

Association for the Advancement of Science 

(BAAS), istilah “filsafat sains” diganti menjadi 

“sains” untuk menyebarluaskan bidang ilmu sains 

dalam konteks yang profesional. Di Inggris, 

kurikulum sekolah menyediakan ruang yang sempit 

untuk sains, sehingga organisasi BAAS 

mengenalkan sains sebagai ilmu murni. Meskipun 

akhirnya berhasil mendapatkan tempat di kurikulum 

sekolah, tetapi cara ini membuat pembelajaran sains 

jauh dari nilai-nilai praktis, isu-isu sehari-hari dan 

problematika-problematika nyata sehingga 

menghadirkan kesenjangan antara sains dan 

teknologi, serta memperkuat kelas sosial yang 

berpihak pada idelogi kelas elit (Aikenhead, 2003). 

Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran sains 

tradisional mengalami permasalahan. Konten sains 

yang bersifat murni menjadi terpisahkan dengan 

pengetahuan sains sehari-hari yang bersifat praktis. 

Hal ini terjadi karena penelitian mengatakan bahwa 

pengetahuan akan konten sains murni yang dipelajari 

di sekolah seringnya tidak dapat diterapkan dalam 

konteks kehidupan sehari-hari karena berbagai 

alasan, sehingga berpotensi terbuang ketika siswa 

beranjak dewasa (Aikenhead, 2003; Taber, 2017). 

Selain itu, guru-guru lulusan sains murni biasanya 

tidak membelajarkan sains murni untuk membuat 

pembelajaran menjadi lebih relevan bagi siswa, 

tetapi diperantarai oleh pembelajaran melalui konten 

nilai, atau disebut juga konten humanistik. Fakta 

tersebut bertentangan dengan apa yang diyakini oleh 

para ahli dan guru-guru sains sebelumnya, bahwa 

konten sains murni dapat digunakan untuk 

memaknai peristiwa sehari-hari. Alasan-alasan yang 

telah dikemukakan menyebabkan menurunnya 

motivasi siswa untuk belajar sains karena mereka 

tidak tertarik akibat kurang relevannya mata 

pelajaran tersebut terhadap pengalaman nyata di 

kehidupannya. Oleh karena itu, agar efektif, konten 

sains murni harus ditransformasikan menjadi 

pengetahuan lain agar dapat dimengerti oleh siswa 

sebagai bagian dari pengetahuan sains sehari-hari. 

Pembelajaran sains yang humanistik memadukan 

antara konten sains murni dan pengetahuan sains 

sehari-hari dengan seimbang sehingga muncul 

motivasi intrinsik untuk mempelajari sains 

(Aikenhead, 2003). Inilah awal dari implementasi 

pembelajaran sains yang pendekatannya bersifat 

humanis. Perbandingan pendekatan tradisional dan 

pendekatan humanistik dalam menerapkan 

pembelajaran sains di kelas dapat dilihat pada Tabel 

1. 
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Tabel 1. Perbedaan Pendekatan Tradisional 

dalam Sains dan Pendekatan Humanistik dalam 

Sains (Aikenhead dalam (Fensham, 2006)) 

 

No. Pendekatan 

Tradisional 

Pendekatan 

Humanistik 

1 Hanya sebatas 

pelatihan untuk 

penyiapan para 

profesional di bidang 

sains 

Melatih setiap 

masyarakat untuk 

menghadapi kehidupan 

sehari-hari 

2 Hanya menekankan 

pada salah satu cabang 

ilmu sains 

Menunjukkan perhatian 

terhadap sejumlah ilmu 

sains 

3 Hanya menggunakan 

penalaran ilmiah 

melalui penggunaan 

kebiasaan pemikiran 

ilmiah 

Menggunakan 

penalaran moal yang 

terintegrasi dengan 

nilai-nilai 

4 Hanya mempelajari 

tentang ilmu pasti dari 

sains 

Mempelajari 

pengetahuan tentang 

sains dan ilmuwan 

 

Pembelajaran dengan pendekatan humanistik 

mengutamakan pendidik untuk melihat siswa 

sebagai seorang manusia sebelum memandang siswa 

sebagai seorang pembelajar. Hal tersebut didasarkan 

pada tujuan dari teori humanistik yang diadaptasi di 

dalam pendidikan, yakni pembelajaran dilakukan 

untuk memanusiakan manusia (Daud et al., 2021). 

Dari paradigma humanistik, pembelajaran yang 

diberikan perlu diberikan dengan 

mempertimbangkan dan memenuhi kebutuhan-

kebutuhan dasar siswa, contohnya secara fisik dan 

psikologis, agar proses pembelajaran dapat menjadi 

lebih bermakna dan menerap (Khatib et al., 2013). 

Selain itu, oleh karena siswa adalah manusia yang 

merupakan makhluk bebas dan bermartabat dengan 

berbagai dimensi diri yang dapat dikembangkan 

secara maksimal, maka pembelajaran sains harus 

dapat memfasilitasi siswa untuk menyempurnakan 

dirinya, memaksimalkan seluruh daya yang 

dimilikinya, dan menumbuhkan sikap serta perilaku 

ke arah yang lebih baik melalui pemberian 

kesempatan-kesempatan yang luas dalam proses 

yang disediakan pendidik sebagai bentuk validasi 

dan menempatkan mereka sebagai manusia 

(Damayanti et al., 2023; Khatib et al., 2013; 

Rutherford, 1972; Sudarto & Aco, 2018; 

Sukmadinata, 2010). Oleh karena itu, pendidik harus 

membantu siswa untuk mengenali dirinya sendiri 

dan lingkungannya agar mereka menemukan 

kelebihan-kelebihan yang mereka miliki untuk 

dimanfaatkan pada tempatnya (Daud et al., 2021). 

Ini sesuai dengan teori Maslow yang mengatakan 

bahwa tujuan manusia menyadari potensi dirinya 

adalah untuk mencapai aktualisasi diri, yang pada 

ranah pendidikan diusahakan keterwujudannya agar 

siswa dapat memiliki kemampuan untuk mengatur 

dan memilih jalan hidupnya sendiri di kemudian hari 

(Alifah, 2018; R. et al., 2023). 

Terdapat beberapa hal yang mendasari urgensi 

implementasi dari pendekatan humanistik. Hal-hal 

berikut adalah: 1) kewajiban untuk menyediakan 

pembelajaran dan lingkungan yang membuat siswa 

mampu mencapai potensi penuh dirinya; 2) selain 

aspek kognitif atau intelektual, aspek afektif atau 

kepribadian dan emosional adalah dimensi lain yang 

perlu dikembangkan pada siswa serta menjadi 

tanggung jawab seluruh pihak di sekolah; 3) 

perasaan yang dikenali dan dimanfaatkan dalam 

pembelajaran dapat membuat pembelajaran lebih 

bermakna; 4) pembelajaran akan lebih signifikan jika 

ditemukan pada diri sendiri; 5) manusia ingin 

mencapai aktualisasi diri dengan pemenuhan 

potensi-potensinya; 6) pembelajaran akan lebih 

nyaman jika siswa memiliki hubungan yang baik 

dengan teman sejawat; 7) mempelajari diri sendiri 

dapat dipandang sebagai salah satu faktor yang dapat 

memotivasi siswa untuk belajar; 8) meningkatkan 

kepercayaan diri juga dihitung sebagai faktor yang 

penting untuk meningkatkan motivasi belajar 

(Khatib et al., 2013). 

Selain itu, para ahli meninjau bahwa dalam 

realisasinya, berbagai fenomena global seperti 

Covid-19, perubahan iklim, dan rasisme yang terjadi 

dalam institusi adalah cerminan dari bagaimana 

usaha yang dilakukan para ilmuwan untuk 

menjembatani saintis profesional dan masyarakat 

umum, terutama siswa sekolah yang belajar sains 

sejak lebih dari satu dekade lalu menunjukkan 

bahwa perkembangan sains belum begitu dipahami 

oleh masyarakat umum sehingga menimbulkan 

berbagai masalah dalam pengambilan keputusan 

(Southerland & Settlage, 2022). Berdasarkan alasan-

alasan tersebut, pembelajaran harus berhubungan 

kuat dengan manusia, manusia menjadi faktor dan 

fokus utama dalam pembelajaran, dan disampaikan 

kepada siswa secara humanis (Rutherford, 1972). 
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Peran guru juga tidak lagi dipandang sebagai pusat 

pembelajaran, tetapi sebagai fasilitator dan 

memotivasi siswa agar mereka dapat berpikir kritis 

sebelum menentukan pilihan dan bertindak sesuai 

dengan nilai-nilai kemanusiaan (Firdaus & Mariyat, 

2017). 

Moskovitz menyatakan bahwa pembelajaran 

yang menganggap penting unsur afektif adalah 

pembelajaran yang efektif. Pembelajaran berjenis ini 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan untuk 

menghargai orang lain dan lingkungan sekitar, serta 

mengajarkan siswa untuk menjaga hubungan yang 

positif dengan mereka. Unsur yang ditingkatkan 

dalam pembelajaran humanistik adalah kepekaan, 

kepedulian, penerimaan, dan berbagi, sekaligus  

penemuan diri, introspeksi diri, dan peningkatan 

harga diri (Khatib et al., 2013). Afektif berhubungan 

kuat dengan faktor psikologis siswa, di mana ini 

adalah salah satu dari tiga faktor penting dalam 

pembelajaran selain kognitif dan sosio-kultural. studi 

memaparkan bahwa perasaan positif, keyakinan 

yang bersifat motivatif terhadap pembelajaran, dan 

hubungan interpersonal antara guru dengan siswa 

adalah hal yang dapat menguatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran sains. Guru yang 

memperhatikan siswanya dan tidak melihat siswa 

sebatas pembelajar sains dapat mempengaruhi secara 

positif emosi sehingga berdampak pada persepsi 

dasar siswa terhadap pembelajaran. Secara umum, 

diperlakukan dengan hormat oleh guru, diminta 

untuk menunjukkan gagasan, dan diberikan 

kesempatan untuk mengontrol cara belajarnya 

sendiri dalam batasan-batasan tertentu dapat 

berdampak signifikan terhadap keterlibatan siswa di 

kelas. Dapat disimpulkan bahwa perasaan pribadi 

siswa yang berperan dalam keyakinan motivatif dan 

hubungan interpersonal siswa dengan guru, adalah 

hal yang krusial dan perlu disorot dalam 

melaksanakan pembelajaran (Hanrahan, 2002). 

Selain itu, memberikan izin dan kepercayaan kepada 

siswa dapat membantu siswa untuk menjadi 

pembelajar mandiri yang dapat menentukan secara 

bebas tujuan hidupnya (Daud et al., 2021; Hanrahan, 

2002).  

Mengedepankan kebebasan pada siswa untuk 

melatih mereka cara mengambil keputusan yang 

baik dalam kesehariannya diadaptasi dari kerangka 

pikir choice theory, yang dikemukakan oleh William 

Glasser. Choice theory menyatakan bahwa perilaku 

seseorang terjadi karena pilihannya, dan didasarkan 

pada perasaan serta kebutuhannya. Dalam 

implementasinya di bidang pendidikan, guru tidak 

memiliki kontrol langsung untuk mengatur perilaku 

siswa, tetapi dapat membantu siswa untuk menyadari 

kondisi di sekitarnya agar siswa dapat 

mengidentifikasi perasaan dan kebutuhan yang 

nantinya berpengaruh pada perilaku yang akan 

dihasilkan. Ada lima konsep inti dari choice theory, 

yakni pemenuhan kebutuhan dasar, bertujuan untuk 

mewujudkan dunia yang berkualitas menurut 

pandangan masing-masing individu, usaha untuk 

bertindak sesuai dengan apa yang seseorang anggap 

nyata, menyerasikan apa yang mereka rasakan 

dengan apa yang mereka inginkan, serta meliputi 

keseluruhan perilaku, mencakup bertindak, berpikir, 

merasa, dan aspek fisiologis (Gabriel & Matthews, 

2011). Pembelajaran dengan implementasi choice 

theory terbukti meningkatkan kebahagiaan dan harga 

diri siswa, juga berefek pada rasa tanggung jawab 

dan prokrastinasti siswa (Fereidouni et al., 2019; 

Sharifkhani et al., 2020). Namun penerapan 

pendidikan humanistik yang mengadopsi choice 

theory di kelas, meskipun kemungkinan besar 

efektif, tetapi bergantung pada karakter setiap 

individu di kelas yang berbeda-beda (Platt, 2018). 

Beragam strategi pembelajaran yang dilandasi 

pandangan humanistik berpotensi tinggi untuk 

diterapkan dalam mata pelajaran sains. Strategi-

strategi tersebut adalah: 1) Humanizing the 

Classroom, di mana siswa diyakinkan bahwa dirinya 

adalah sebuah proses yang sedang dan terus berubah 

ke arah yang lebih baik, menyadari konsep diri, 

identitas, dan menyelaraskan kesadaran hati serta 

pikiran, 2) Active Learning, di mana siswa dapat 

meningkatkan kompetensinya, keterampilan analisis 

dan sintesisnya, serta nilai-nilai baru dari apa yang 

telah ditemukannya secara mandiri, 3) Quantum 

Learning, di mana siswa diberitahu bahwa jika 

mereka berhasil memadukan pemikiran yang 

rasional dengan potensi emosionalnya dengan baik, 

mereka dapat melakukan lompatan prestasi yang 

signifikan, dan 4) The Accelerated Learning, di 

mana pembelajaran berlangsung cepat, 

menyenangkan, dan memuaskan, dengan pendekatan 

yang mengombinasikan aktivitas somatik, audio, 

visual, dan intelektual (Qodir dalam Daud et al., 
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2021). Sebagai tambahan, cara-cara yang 

mengedepankan pembelajaran sejarah dalam sains, 

hakikat sains dan ilmuwan, menjadikan budaya 

sebagai perantara pembelajaran, dan 

memaksimalkan interaksi antara profesional yang 

bekerja di bidang sains dengan siswa diyakini 

memperkaya konten yang dapat digali siswa 

sehingga membuat mereka menyadari betapa dekat 

sains dengan kehidupan, serta dapat dilakukan 

melalui pengintegrasian sains, teknologi, 

masyarakat, dan lingkungan, atau bahkan lebih 

spesifik lagi, isu sosiosaintifik (Klopfer & 

Aikenhead, 2022). 

Penggunaan teori humanistik dalam 

pembelajaran telah dilaporkan memberikan beberapa 

keuntungan. Pendidikan multikultural yang 

dipadukan dengan teori belajar humanistik telah 

menghasilkan pembelajaran kelas yang lebih efektif 

untuk menguatkan kepekaan sosial siswa sekolah 

dasar sehingga selain kognitif, unsur moral, sikap, 

dan perilaku juga dapat ditingkatkan (Alifah, 2018). 

Pembelajaran multikultural, terutama yang dilakukan 

dengan mengakui, mempertahankan, dan 

mengangkat kembali pembelajaran sains yang 

berkaitan erat dengan kebudayaan lokal akan 

menghasilkan pembelajaran yang mungkin 

menyentuh siswa secara emosional, karena berfokus 

pada bagaimana ilmu pengetahuan yang mereka 

dapatkan berkenaan dengan kebutuhan dan 

komunitasnya (Fowler, 2021). Lebih luas, penelitian 

lain mendukung kombinasi antara pendekatan 

humanistik dengan pendekatan multikultural. Hasil 

menunjukkan bahwa identitas yang dimiliki 

seseorang, bukan hanya budayanya, tetapi juga 

berkenaan dengan spiritualitasnya, seperti agama, 

dapat memunculkan perspektif-perspektif baru 

dalam bagaimana mereka mempelajari sains, 

menaruh ketertarikan terhadap sains, dan 

mengintegrasikannya dengan identitasnya (Gyatso et 

al., 2021). Penelitian lainnya mengidentifikasi bahwa 

pendekatan humanistik yang berlandaskan kerangka 

multikultural dalam pembelajaran sains dapat 

menyumbang nilai-nilai kemanusiaan sebagai bagian 

dari tujuan pembelajaran, dengan menegaskan 

bahwa aktivitas belajar-mengajar antara guru dan 

siswa bukan hanya bertujuan mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga bertujuan menurunkan rasa 

tanggung jawab dan keberpihakan pada keadilan 

(Varelas et al., 2018). Oleh karena itu, dengan 

penerapan pendekatan humanistik, realisasi 

pembelajaran moral dalam keseharian siswa 

kemungkinan besar akan meningkat (R. et al., 2023). 

Humanistik menjadi perantara yang baik dalam 

meningkatkan kecerdasan intrapersonal dan 

interpersonal siswa (Gasong & Toding, 2020). 

Secara psikologis, keuntungan-keuntungan dari 

implementasi pendekatan humanistik dapat 

dijelaskan melalui pernyataan bahwa pembelajaran 

ini mengakomodasi siswa kebebasan 

mengembangkan potensinya tanpa diintervensi oleh 

pihak luar, sehingga memicu motivasi, kondisi 

mental, dan antusiasme untuk belajar (Suntoro et al., 

2021). Pembelajaran IPAS yang diimplementasikan 

melalui pendekatan humanistik berpotensi 

mendukung terjadinya pertumbuhan keterampilan 

berpikir kreatif pada siswa sekolah dasar, karena 

pembelajaran humanistik mengutamakan proses 

daripada hasil, sehingga keterampilan tersebut dapat 

terfasilitasi dengan baik di dalamnya. Hal tersebut 

juga disebabkan karena siswa diberikan kebebasan 

dan kesempatan untuk mengeksplor kreativitasnya 

dalam usaha memahami pembelajaran (Damayanti et 

al., 2023). Pembelajaran yang humanistik pun dapat 

membuat siswa tertarik untuk belajar jika 

disuguhkan dengan permasalahan yang otentik dan 

dapat terjadi di dunia nyata (Khatib et al., 2013), 

karena pembelajaran jenis ini mengembangkan 

kompetensi dan karakter siswa (Susrawan et al., 

2023). 

Dalam pembelajaran sains secara khusus, 

penelitian menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang disusun berdasarkan pendekatan 

humanistik, seperti materi ajar, skenario 

pembelajaran, RPP, LKPD, dan instrumen evaluasi 

menghasilkan reaksi yang positif. Reaksi tersebut 

timbul dari guru dan siswa, yang mencakup 

beberapa poin berikut: 1) mempermudah guru 

membelajarkan sains, 2) meningkatkan motivasi 

guru untuk mengajar sains, 3) membuat guru 

semakin menyadari bahwa kemampuan emosional, 

spiritual, dan kreativitas siswa dapat dimanfaatkan 

dalam pembelajaran sains, 4) membuat siswa merasa 

senang belajar sains, 5) mempermudah siswa 

memahami pembelajaran sains, 6) memotivasi siswa 

untuk belajar sains, 7) membuat siswa semakin 

menyadari bahwa kemampuan emosional, spiritual, 
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dan kreativitasnya dapat berkembang dalam 

pembelajaran sains, 8) membuka kesempatan lebih 

lanjut untuk siswa mengembangkan seluruh potensi 

dirinya secara mandiri di dalam kehidupan (Sudarto, 

2022). Mendukung hal itu, penelitian membuktikan 

bahwa pemakaian alat peraga dalam pembelajaran 

sains yang diterapkan dengan menggunakan 

pendekatan humanistik menunjukkan respons positif 

terhadap siswa MTs melalui menekankan pada 

hubungan antara pengetahuan, sikap, dan aksi sehari-

hari sehingga apa yang dipelajari siswa ketika 

belajar sains dapat diterapkan di dalam 

kehidupannya (Zahrotin, 2021). Pembelajaran 

humanistik yang dikombinasikan dengan media ajar 

yang tepat bahkan membantu guru untuk 

mengidentifikasi siswa mana yang termotivasi untuk 

belajar dan siswa mana yang belum (Hernadi et al., 

2023). Namun dalam kenyataannya, terkadang 

komponen-komponen penting dalam pembelajaran 

tersebut tidak efektif dan maksimal karena pada 

kenyataannya, guru sering terhambat  oleh 

kurikulum yang dibuat oleh pengambil keputusan. 

Maka, pendekatan humanistik dalam pembelajaran 

sains tidak terbatas pada bagaimana suasana kelas 

dibangun, tetapi juga pada bagaimana para 

pemangku kebijakan mempertimbangkan cara 

berpikir seorang guru dan menyelami perasaan 

mereka sebagai pengajar untuk menghasilkan aturan-

aturan pendidikan seperti pembuatan kurikulum 

yang humanis (Marshall et al., 2021) 

Jika berfokus pada pendekatan humanistik yang 

lebih menyoroti aspek sosio-emosional siswa, 

pembelajaran dilakukan dengan memperkuat 

keyakinan siswa bahwa emosi adalah faktor yang 

dapat mempengaruhi seluruh aktivitas dan bahkan 

prestasi belajar, karena hubungannya dengan faktor 

kognitif sangat kuat, sehingga emosi positif perlu 

dibangun selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

(Kumar, 2023; Kumar & Chellamani, 2020). 

Pembelajaran yang berlandaskan kognisi emotif 

dilaporkan meningkatkan kesan bermakna bagi 

siswa (Kumar & Chellamani, 2020). Selain 

berkorelasi kuat dengan pencapaian akademik dan 

keberhasilan pembelajaran secara umum, aspek 

sosio-emosional yang diperkuat di kelas juga secara 

signifikan berhubungan dengan kesejahteraan sosio-

emosional, harga diri, integrasi sosial, dan persepsi 

positif terhadap iklim sosial sekolah (Berger et al., 

2011). Siswa yang kondusif secara emosional lebih 

dapat memahami pembelajaran dan terlibat aktif, 

karena tanpa rasa takut dan dengan rasa nyaman, 

mereka dapat mengungkapkan pemikirannya 

semaksimal mungkin (Widyastuti et al., 2020). 

Pembelajaran dengan strategi sosial-emosional 

(SEL) sebagai perwujudan pandangan pendekatan 

humanistik telah dirumuskan melalui berbagai 

program yang dapat diterapkan di sekolah, salah 

satunya adalah program MetaEmotions at School 

(Amico & Geraci, 2022), yang diharapkan dapat 

meningkatan ranah afektif siswa, khususnya 

kecerdasan emosi dan metaemosi yang penting 

dalam proses regulasi emosi untuk konteks 

akademik maupun sehari-hari. 

Melibatkan emosi dalam pembelajaran bahkan 

dapat digunakan sebagai strategi dalam 

memperdalam pemahaman terhadap materi sains 

yang mengandung isu sosio-saintifik, yang 

terkoneksi baik secara langsung maupun tidak 

langsung dengan siswa, melalui peningkatan empati 

terhadap subjek pembelajaran sehingga siswa dapat 

berpikir dari sudut pandang yang luas; atau untuk 

memupuk luaran pembelajaran lain seperti aksi, 

sikap, dan perilaku melalui regulasi emosi negatif 

sehingga tumbuh emosi positif (Nuwangi, 2022; 

Ojala, 2012a, 2012b, 2013, 2015, 2017). Cara 

tersebut terbukti menguntungkan dalam 

menghubungkan siswa dengan skenario masa depan, 

contohnya ketika membicarakan fenomena 

perubahan iklim, melalui pemupukan keterampilan 

berpikir jauh ke masa yang akan datang, dengan 

mengalihkan kecemasan generasi muda yang tingi 

dan perasaan tak berdaya mereka menjadi 

kecemasan yang produktif dan percaya atas kontrol 

diri (Alminde & Warming, 2020; Levrini et al., 

2021; Nuwangi, 2022; Schrot et al., 2020).  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Pembelajaran sains dalam perspektif humanis telah 

mengalami perkembangan yang panjang, dari 

penerapan nilai-nilai sains hingga pengakuan akan 

karakter kemanusiaan dalam ilmu sains. Sejarahnya 

dimulai setelah Perang Dunia ke-II. Namun dalam 

perjalanannya, pendekatan tradisional dalam 

pembelajaran sains sering kali gagal 

mengintegrasikan konten sains murni dengan 
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kehidupan sehari-hari siswa adalah alasan terkuat 

dari kemunculan pendekatan humanistik. Terjadi 

pergeseran menuju pendekatan humanistik yang 

memandang siswa sebagai manusia secara utuh, 

mempertimbangkan kebutuhan dasar mereka, dan 

memfasilitasi pengembangan potensi serta 

peningkatan sikap dan perilaku yang positif. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya aspek 

afektif, dalam proses pembelajaran, khususnya, 

dalam penelitian ini, domain sosial dan emosi. 

Dengan menggunakan pendekatan humanistik yang 

berlandaskan sosio-emosional, guru dapat menjadi 

fasilitator yang membantu siswa mengenali diri 

mereka sendiri dan lingkungan mereka, sambil 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

mengambil keputusan yang baik. Diharapkan, 

dengan mengintegrasikan aspek sosio-emosional dan 

mengedepankan kebebasan serta pengakuan akan 

nilai-nilai kemanusiaan, pendekatan humanistik 

dalam pembelajaran sains mampu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang inklusif dan 

berorientasi pada pertumbuhan holistik siswa. 

 

Saran 

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi lebih 

banyak efektivitas metode implementatif untuk 

merealisasikan pembelajaran yang humanis dan 

berorientasi sosio-emosional di dalam kelas. 

Berbekal pengetahuan mengenai urgensi dan 

dampak positif penerapan pendekatan humanistik di 

dalam mata pelajaran yang berkaitan dengan sains, 

diharapkan ke depannya muncul dan berkembang 

berbagai strategi pembelajaran yang mengedepankan 

kesejahteraan siswa, baik secara sosial maupun 

emosional. 
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